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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan level optimal suplementasi kultur
Saccharomyces spp.G-7 sebagai sumber probiotik dalam ransum terhadap penampilan
broiler umur 2-6 minggu. Ayam yang digunakan adalah ayam broiler umur 2 minggu
sebanyak 36 ekor dengan berat badan homogen(+287,5 g) tanpa membedakan jenis
kelamin. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga
perlakuan dan enam kali ulangan. Ketiga perlakuan tersebut adalah ayam yang diberi
ransum basal tanpa suplementasi kultur Saccharomyces spp.G-7 sebagai kontrol (A),
dengan suplementasi 0,20% kultur Saccharomyces spp.G-7(B), dan suplementasi 0,40%
kultur Saccharomyces spp.G-7 (C). Tiap petak/unit percobaan diisi dengan dua ekor ayam
broiler umur 2 minggu dengan berat badan homogen. Variabel yang diamati yaitu
konsumsi ransum, konsumsi air minum, berat badan akhir, pertambahan berat badan,
“Feed Convertion Ratio”(FCR). Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa
suplementasi kultur Saccharomyces spp.G-7 pada level 0,20% dan 0,40% dalam ransum
basal nyata (P<0,05) dapat meningkatkan konsumsi ransum, konsumsi air minum, berat
badan akhir, pertambahan berat badan, dan efisiensi penggunaan ransum dibandingkan
kontrol. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa suplementasi 0,20% kultur
Saccharomyces spp.G-7 sebagai sumber probiotik dalam ransum dapat meningkatkan
penampilan broiler umur 2-6 minggu

Kata kunci: Probiotik, Saccharomyces spp.G-7, penampilan, broiler

SUPLEMENTATION OF Saccharomycesspp .G-7 CULTURE ASA PROBIOTICS
SOURCE IN BASAL DIETS ON PERFORMANCE
OF BROILER AGED 2-6 WEEK

ABSTRACT

The am of this study is to obtain the optimum level of supplementation of
Saccharomyces spp.G-7 culture as a source of probiotics in the ration against performance
of broilers aged 2-6 weeks. About 36 chickens were chosen in average 2 week old broiler
chickens with homogeneous weight, without considering the sex of the chickens. Complete
randomized design (CRD) method used with three treatments and six repetitions. The third
treatment was chicken which were given basal rations without supplementation of cultures
of Saccharomyces spp.G-7 as a control (A), with 0,20% supplementation of cultures of
Saccharomyces spp.G-7 (B), and 0.40% supplementation of cultures of Saccharomyces spp
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. G-7 (C). Each experimental unit were filled with two of 2 weeks of age broiler chickens
with homogeneous weight. Variables which were observed including: ration consumption,
water consumption, final body weight, weight gain, "Feed Conversion Ratio" (FCR).
Based on the results above that supplementation of cultures of Saccharomyces spp.G-7 at
the level of 0,20% and 0,40% in the basal diet (P<0.05) was obviously increased the feed
consumption, water consumption, final body weight, weight gain , and efficiency of feed
utilization compared to control. It is concluded that supplementation of 0,20%
Saccharomyces spp.G-7 culture as a source of probiotics in diets were increased
performance of broiler aged 2-6 week.

Keywords: Probiotics,Saccharomyces spp G-7, performance, broiler

PENDAHULUAN

Seiring dengan pertumbuhan penduduk, peningkatan pendapatan masyarakat,
serta kesadaran akan pentingnya makanan bergizi, maka kebutuhan terhadap protein
hewani juga semakin meningkat. Salah satu produk peternakan yang berperan dalam
pemenuhan kebutuhan protein hewani adalah daging. Daging ayam merupakan salah satu
sumber protein hewani yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, selain
ikan dan telur.Ayam broiler merupakan tipe ayam pedaging dan umumnya digunakan
untuk konsumsi sehari hari sebagai pemenuh kebutuhan protein hewani dalam
meningkatkan kecerdasan anak bangsa, karena daging ayam merupakan sumber hewani
yang mudah dan murah didapat.

Usaha peningkatan mutu pakan pada ternak unggas dapat dilakukan antara lain melalui
manipulasi pakan, yaitu salah satunya dengan penggunaan antibiotic pemacu pertumbuhan “growth
promotor’untuk meningkatkan efisiens dan produktivitas. Penggunaan antibiotic pada ternak di
beberapa negara di Eropa sudah dilarang karena adanya residu pada hasil ternak yang dapat
membahayakan konsumen (Barton, 2000). Sehingga perlu dicari imbuhan pakan pengganti
antibiotik yang pemakai annya aman untuk dikonsumsi.

Berdasarkan masalah tersebut, sebagai pengganti antibiotik, pada penelitian ini
akan dicoba menggunakan probiotik sebagai bahan aditif dalam pakan ternak. Klaim
(2006) mengungkapkan bahwa probiotik ikut berperan dalam meningkatkan kekebalan
tubuh melalui stimulasi sel-sel tertentu di usus. Fuller (2002) menyatakan bahwa
keseimbangan mikroba usus tercapai apabila mikroorganisme yang menguntungkan dapat

menekan mikroorganisme yang merugikan. Cara kerja probiotik adalah dengan membantu
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menurunkan dergjat keasaman dan menghambat pertumbuhan organisme pengganggu
dalam system pencernaan unggas
Saccharomyces cerevisiae merupakan salah satu probiotik pada unggas yang

dapat meningkatkan kecernaan pakan berserat (Ahmad, 2005). Suplementasi ragi tape
dalam ransum nyata meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi penggunaan ransum, serta
meningkatkan kecernaan zat makanan (Bidura et al.,2009). Selanjutnya Kompiang (2002)
menggunakan khamir (ragi laut) dengan Saccharonryces cerevisiae di dalam pakan ayam
dan mendapatkan hasil yang positif, yaitu meningkatnya berat badan. Saccharomyces
spp.G-7 yang merupakan isolat Saccharomyces cerevisiae yang diisolasi dari ragi tape
yang telah lolos uji berbagai level suhu, asam dan garam empedu serta mampu
mengasimilasi kolesterol, sehingga potensial sebagai sumber probiotik (Bidura, 2012).

Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka penelitian ini dilakuka nuntuk
mengamati penggunaan suplementasi kultur Saccharomyces spp.G-7 dalam ransum basal
sebagai sumber probiotik terhadap penampilan broiler umur 2-6 minggu. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan informasi data ilmiah untuk peternak maupun industri
pakan ternak, serta informasi data untuk penelitian-penelitian lebih lanjut khususnya
mengenai pengaruh suplementas kultur Saccharomyces spp.G-7 sebagai sumber probiotik
dalam ransum basal untuk meningkatkan penampilan broiler umur 2-6 minggu.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah yaitu: Apakah
suplementasi kultur Saccharomyces spp.G-7 sebagai sumber probiotik dalam ransum basal
dapat meningktkan penampilan ayam broiler umur 2-6 minggu?

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan level optimal suplementasi kultur
Saccharomyces spp.G-7 sebagai sumber probiotik dalam ransum basal terhadap

penampilan broiler umur 2-6 minggu.

MATERI DAN METODE

Materi

Materi yang digunakan dalam penelitian ini antaralain; Ayam broiler strain CP
707 berumur 2minggu sebanyak 36 ekor dengan berat badan homogen (+ 287,5 g) tanpa
membedakan jenis kelamin. Kultur Saccharomyces spp.G-7 yang merupakan isolat
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Saccharomyces cerevisiae yang diisolasi dari ragi tape yang telah lolos uji berbagai level
suhu, asam dan garam empedu serta mampu mengasimilasi kolesterol, sehingga potensial
sebagai sumber probiotik (Bidura, 2012). Saccharomyces spp.G-7 diproduks di Lab
Teknologi Hasil Ternak Fakultas Peternakan, Universitas Udayana, Denpasar, Bali.
Ransum yang digunakan dalam penelitian ini dihitung berdasarkan tabel komposis zat
makanan menurut Scott et al. (1982) yang tersaji pada Tabel 1. Semua perlakuan ransum
disusun isokalori (ME: 2900 kkal/kg) dan isoprotein (CP: 20%). Ransum dan air minum
diberikan secara ad libitum selama penelitian. Air minum diambil dari perusahaan air
minum (PAM).
Metode

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga
perlakuan dan enam kali ulangan. Ketiga perlakuan tersebut adalah ayam yang diberi
ransum basal tanpa suplementasi kultur Saccharomyces spp.G-7 sebagai kontrol (A),
dengan suplementas 0,20% kultur Saccharomyces spp.G-7 (B), dengan suplementasi
0,40% kultur Saccharomyces spp.G-7 (C). Tiap petak/unit percobaan diisi dengan dua ekor
ayam broiler umur 2 minggu dengan berat badan homogen.

Tabel 1. Komposisi Pakan Dalam Ransum Ayam Broiler Umur 2-6 Minggu

Bahan pakan (%) Perlakuan’

A B C
Jagung Kuning 50,00 50,00 50,00
Dedak Padi 14,00 13,70 13,37
Bungkil Kelapa 12,00 12,00 12,00
kacang Kedelai 8,92 9,02 9,12
Tepung lkan 13,98 13,98 13,98
Minyak Kelapa 0,86 0,86 0,89
Kultur Saccharomyces
spp.G-7 0,00 0,20 0,40
Mineral Mix 0,24 0,24 0,24
Totd 100,00 100,00 100,00
Keterangan :

1. Ayam yang diberi ransum basal tanpa suplementasi kultur Saccharomyces spp. G-7
sebagai kontrol (A), dengan suplementasi 0,20% kultur Saccharomyces spp.G-7 (B),
dengan suplementasi 0,40% kultur Saccharomyces spp.G-7 (C)
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Dari 200 ekor ayam broiler berumur 2 minggu diambil 50 ekor yang mempunyai
berat badan rata- rata. Dari 50 ekor ayam ditimbang untuk mengetahui berat badannya,
rata-rata berat badan yang diperoleh dipakai untuk membuat kisaran berat badan ( x + 5%).
Ayam yang digunakan adalah ayam yang masuk dalam kisaran berat badan yang dibuat.
Kemudian dimasukkan kedalam petak/unit percobaan secara acak. Selanjutnya
dilaksanakan pengacakan perlakuan dan nomor kandang. Setiap perlakuan terdiri dari
enam ulangan, sehingga terdapat 18 unit percobaan, masing-masing unit percobaan diisi
dua ekor ayam. Jumlah total ayam yang digunakan adalah 3 x 6 x 2 = 36 ekor.

Penelitian ini dilaksanakan di kandang milik petani peternak di Desa Dgjan Peken,
Kecamatan Tabanan, Bali. Pendlitian ini berlangsung selama dua bulan(1 bulan persiapan
dan 1 bulan penelitian).

Variabel yang diamati dalam penelitian yaitu 1. Konsumsi ransum, 2. Konsumsi air,
3. Berat badan akhir, 4. Pertambahan berat badan, 5.“Feed Conversion Ratio” (FCR)

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam, apabila terdapat perbedaan
yang nyata (P<0,05) diantara perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda dari
Duncan (Steel dan Torrie1989).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian Suplementasi kultur Saccharomyces spp.G-7 sebagai sumber
probiotik dalam ransum basal terhadap penampilan broiler umur 2-6 minggu dapat dilihat
pada Tabel 2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi kultur Saccharomyces
spp.G-7 pada level 0,20% dan 0,40% dalam ransum basal nyata (P<0,05) dapat
meningkatkan konsumsi ransum, konsumsi air minum, berat badan akhir, pertambahan
berat badan, dan efisiensi penggunaan ransum dibandingkan kontrol.

Rataan konsums ransum broiler selama empat minggu pemeliharaan berkisar
antara 2623,33-2542,00 g/ekor /4 minggu (Tabel 3). Suplementasi kultur Saccharomyces
Spp.G-7 sebagai sumber probiotik dalam ransum nyata meningkatkan konsumsi ransum.
Hal ini sesuai dengan pendapat Cavaazoni et al. (1998) yang menyatakan bahwa manfaat
langsung dari probiotik tersebut bagi ternak adalah meningkatkan nafsu makan,
menyediakan unsur nutrisi dan membantu proses pencernaan makanan serta menghambat
perkembangan bakteri patogen. Menurut Fuller (1989) keberadaan probiotik dalam saluran
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pencernaan ayam akan dapat meningkatkan proses pencernaan dan aktifitas enzimatis
sehingga penyerapan zat makanan meningkat yang akan berdampak pada pertumbuhan
ayam. Dilaporkan juga oleh Bidura (2012), probiotik dalam saluran pencernaan dapat
menekan E.choli dan kadar gas amonia dalam ekskreta, sehinggga ayam akan menjadi
nyaman. Dalam keadaan nyaman, ayam akan meningkatkan konsumsi pakan maupun air
minumnya. Tingkat energi di dalam ransum menentukan jumlah pakan yang dikonsumsi
dan sebagian besar pakan yang dikonsumsi digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup
pokok dan pertumbuhan (Anggorodi, 1994)

Tabel 2. Suplementas kultur Saccharomyces spp.G-7sebagai sumber probiotik dalam
ransum basal terhadap penampilan broiler umur 2-6 minggu

Variabel Perlakuen” SEM?
A B C
Konsumsi ransum (g/ekor/4 minggu) 2431,42%  2623,33% 2542,00° 15,34
Konsumsi air (ml/ekor/4 minggu) 4862,83° 5246,67% 5084,00° 30,68
Berat badan akhir (g/ekor/4 minggu) 1891,83° 2086,08% 2034,40° 12,49
Pertambahan berat badan (g/ekor/ 4 minggu) 1604,25° 1799,08% 1747,25° 12,53
“Feed Convertion Ratio” 1,52° 1,46 1,45° 0,005

Keterangan:

1. Ayam yang diberi ransum basal tanpa suplementasi kultur Saccharomyces spp. G-
7sebagai kontrol (A), ayam yang diberi ransum basa dengan suplementasi 0,20%
kultur Saccharomyces spp.G-7 (B), ayam yang diberi ransum basal dengan
suplementasi 0,40% kultur Saccharomyces spp. G-7 (C)

2. SEM : “Standar Error of The Treatment Means”

3. Superskrip yang berbeda pada baris yang sama yang menunjukkan perbedaan nyata
(P<0,05)

Suplementasi kultur Saccharomyces spp G-7 sebagai sumber probiotik dalam
ransum nyata dapat meningkatkan konsumsi air minum. Konsumsi air minum meningkat
sgjalan meningkatnya konsumsi ransum. Ayam mengkonsumsi air minum dua kali lebih
besar dari jumlah pakan yang dikonsumsi. Hal ini sesuai dengan pendapat Ensminger
(1990) yang menyatakan bahwa pada umumnya ayam mengonsumsi air minum dua kali
lebih besar dari jumlah pakan yang dikonsumsi, karena air minum berfungsi sebagai
pelarut dan alat transportasi zat-zat makanan untuk disebarkan ke seluruh tubuh sehingga
dibutuhkan lebih banyak air dari pada makanannya. Menurut Wahju (2004) konsumsi air
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minum pada unggas dipengaruhi oleh jenis dan jumlah ransum yang dikonsumsi, suhu
lingkungan, serta besar kecilnya tubuh ternak. Dalam penelitian yang dilakukan, jenis
ransum, suhu lingkungan dan berat badan ayam yang dipelihara homogen, jadi yang
mempengaruhi konsumsi air minum dalam penilitian tersebut yaitu jumlah ransum yang
dikonsumsi. Jumlah Konsumsi air minum akan meningkat sejalan meningkatnya konsumsi
ransum. Ha ini bertujuan untuk menstabilkan suhu tubuh ayam sehingga mampu
berproduksi maksimal.

Berat badan akhir dan pertambahan berat badan meningkat pada suplementasi 0.2-
0,40% kultur Saccharomyces spp.G-7 sgjalan dengan jumlah ransum yang dikonsumsi. Hal
ini sesuai dengan pendapat Moritz et al. (2002) yang menyatakan bahwa salah satu yang
mempengaruhi besar kecilnya pertambahan bobot badan ayam pedaging adalah konsumsi
pakan dan terpenuhinya kebutuhan zat makanan. Konsumsi pakan seharusnya memiliki
korelasi positif dengan pertambahan bobot badan. Kumprechtova et al. (2000) menyatakan
bahwa suplementas dengan Saccharomyces dapat memperbaiki kinerja ayam pedaging,
terutama bila kandungan protein dari ransumnya rendah. Dilaporkan juga bahwa
suplementasi tersebut, juga dapat menurunkan ekskresi nitrogen, yang mana memberikan
indikasi pemanfaatan protein yang lebih baik. Dengan menurunnya kadar nitrogen dalam
feses, secara langsung juga akan mengurangi kadar amonia dari kotoran ayam tersebut
yang mana akan mengurangi polusi dan memperbaiki lingkungan, yang akan berdampak
positif terhadap kinerja ternak meliputi pertambahan berat badan dan““Feed Convertion
Ratio” (FCR). Hasil penelitian sesuai dengan yang dilaporkan oleh Bidura et al.(2012)
mendapatkan bahwa, suplementasi kultur Saccharomyces spp.G-7 diisolasi dari ragi tape
dalam ransum basal nyata dapat meningkatkan berat badan akhir dan pertambahan berat
badan itik. Peningkatan tersebut disebabkan probiotik dalam ransum dapat meningkatkan
kecernaan zat-zat makanan sehingga kebutuhan ternak akan zat makanan dapat terpenuhi,
khususnya protein untuk nutrisi protein tubuh sehingga berat badan meningkat.

“Feed Convertion Ratio” (FCR) merupakan salah satu indikator yang dapat
memberikan gambaran tentang tingkat efisiensi penggunaan ransum. Semakin rendah
angka““Feed Convertion Ratio”(FCR), maka semakin tinggi tingkat efisiensi penggunaan
ransumnya (Anggorodi, 1994). Dari hasil penelitian didapatkan bahwa suplementasi 0,20%
dan 0,40% kultur Saccharomyces spp.G-7 nyata dapat meningkatkan efisiensi penggunaan
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ransum. Hal ini dikarenakan kultur Saccharomyces spp. G-7 sebagai sumber probiotik,
dapat meningkatkan aktivitas enzim-enzim saluran pencernaan unggas sehingga lebih
memudahkan proses pencernaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Mountzouris et al. (2010)
yang menyatakan bahwa probiotik dapat mengubah pergerakan mucin dan populas
mikroba didalam usus halus ayam, sehingga keberadaannya dapat meningkatkan fungsi
dan kesehatan usus, memperbaiki komposisi mikroflora pada sekum, serta meningkatkan
penyerapan zat makanan. Jin et al. (1997) menyatakan bahwa ransum unggas yang
mengandung probiotik, memiliki angka“Feed Convertion Ratio” (FCR) lebih kecil dari

dua.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat dissimpulkan bahwa suplementasi kultur
Saccharomyces spp.G-7 dalam ransum basal sebagai sumber probiotik dapat meningkatkan
penampilan ayam broiler umur 2-6 minggu. Level optima suplementasi kultur
Saccharomyces spp.G-7 dalam ransum basal sebaga sumber probiotik untuk
meningkatkan penampilan broiler umur 2-6 minggu adalah 0,20%.
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